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ABSTRAK

Tidak semua pejabat negara pandai melakukan komunikasi pemerintahan secara efektif. Hal itu dikarenakan komunikasi pemerintahan tidak hanya terkait dengan persoalan khalayak serta isu-isu yang dikomunikasikan, namun terkait juga dengan kompetensi seseorang. Cakupan kompetensi seseorang sebagaimana dimaksud oleh Spencer & Spencer meliputi motives, traits, self-concept, knowledge dan skills. Oleh karena tidak semua pejabat atau pemimpin memiliki kelima dimensi kompetensi tersebut, maka muncullah persoalan ethos, pathos dan logos dalam komunikasi pemerintahan. Salah satu pemimpin negara yang dalam ilmu komunikasi dapat dikategorikan sebagai seorang komunikator yang berhasil adalah Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). Selain mampu menciptakan komunikasi yang baik dengan khalayak, SBY juga memiliki kepercayaan, daya tarik dan kekuatan. Kredibilitas menurut Aristoteles bisa diperoleh jika seorang komunikator memiliki ethos (karakter/pembawaan), pathos (ikatan emosional), dan logos (logis/masuk akal). SBY tampaknya mampu menampilkan dirinya sebagai seorang yang memiliki ethos atau karakter pribadi yang baik, sehingga sebagian besar rakyat Indonesia yang terdiri atas berbagai suku, agama, ras, dan golongan, terpesona dan bersimpati kepadanya. Pada kampanye Pemilu 2009, SBY juga mampu menciptakan pathos atau ikatan emosional yang baik dengan sebagian besar rakyat Indonesia. Argumentasi yang disampaikan SBY dalam berbagai sesi tanya jawab saat kampanye Pemilu 2009, oleh sebagian besar rakyat Indonesia juga dianggap masuk akal (logos atau logis). SBY seolah-olah ingin menyampaikan pesan kepada rakyat Indonesia bahwa dalam memilih calon pemimpin negara, jangan hanya mendengar apa yang disampaikan atau diucapkan seseorang, tetapi lihat juga latar belakang dan pembawaannya.
Kata kunci : ethos, pathos, logos, kepemimpinan.
PENDAHULUAN
Model aristoteles merupakan model yang paling klasik dalam ilmu komunikasi. Aristoteles yang hidup pada saat komunikasi retorika sangat berkembang di Yunani. Perkembangan keterampilan orang membuat pidato pembelaan di muka pengadilan dan rapat- rapat umum yang dihadiri oleh rakyat. Sehingga, Model ini lebih berorientasi pada pidato, terutama pidato untuk mempengaruhi orang lain, sehingga model ini juga bisa disebut sebagai model retorikal/ model retoris, yang kini dikenal sebagai komunikasi publik. Model komunikasi ini, mempunyai 3 bagian dasar dari komunikasi yaitu, pembicara (speaker), pesan (message) dan pendengar (listener). 

Proses komunikasi terjadi saat pembicara menyampaikan pesannya kepada khalayak dengan tujuan mengubah prilaku mereka. Menurut Aritoteles, inti dari komunikasi adalah persuasi dan pengaruh dapat dicapai oleh seseorang yang dipercaya oleh publik. Menurut Aristoteles, persuasi dapat dicapai oleh siapa anda (etos- kepercayaan anda), argumen anda (logos- logika dalam pendapat anda), dan dengan memainkan emosi khalayak (pathos- emosi khalayak). Dengan kata lain, faktor- faktor yang menentukan efek persuasif suatu pidato meliputi isi pidato, susunannya, dan cara penyampainnya. Aristoteles juga menyadari peran khalayak pendengar. Persuasi berlangsung melalui khalayak ketika meraka diarahkan oleh pidato itu ke dalam suatu keadaan emosi. (Deddy, Mulyana. 2002 : 135) Kelemahan dari model ini yang pertama adalah komunikasi dianggap sebagai fenomena yang statis, terfokus pada komunikasi yang bertujuan atau disengaja terjadi ketika seseorang membujuk orang lain untuk menerima pendapatnya. Kemudian model ini tidak memperhitungkan komunikasi non-verbal dalam mempengaruhi orang lain. Walaupun demikian, model ini menginspirasi para ilmuwan untuk mengembangkan model komunikasi modern. Contohnya di Indonesia ketika tim sukses dari pasangan capres dan cawapres mengkampanyekan calon serta visi dan misinya sebagai pemimpin kepada rakyat. Disamping itu Presiden atau Kepala Daerah, jelas dituntut untuk tampil prima dalam melakukan komunikasi pemerintahan. Dalam hal ini, komunikasi pemerintahan diterjemahkan sebagai suatu interaksi sosial yang terjalin  secara langsung atau tidak langsung melalui proses penerimaan dan atau penyampaian informasi di antara pejabat-pejabat negara dan atau di antara pejabat negara dengan warga negara yang dilakukan dengan menggunakan media tertentu untuk maksud dan tujuan tertentu yang terkait dengan kebijakan dan atau kegiatan pemerintahan. 
Tidak semua pejabat negara pandai melakukan komunikasi pemerintahan secara efektif. Mengapa, karena komunikasi pemerintahan tidak hanya terkait dengan persoalan khalayak serta isu-isu yang dikomunikasikan; namun terkait juga dengan kompetensi seseorang. Cakupan kompetensi seseorang sebagaimana dimaksud oleh Spencer & Spencer meliputi motives, traits, self-concept, knowledge dan skills. Dari lima dimensi kompetensi tersebut, senyatanya tidak semua pejabat  negara memiliki traits, self-concept, knowledge dan skills retorika. Artinya, tidak semua pejabat negara memiliki traits (karakteristik) yang ideal untuk tampil sebagai orator; tidak semua pejabat negara memiliki self-concept  (citra diri) yang menarik; tidak semua pejabat negara mempunyai knowledge (pengetahuan) yang mendukung penampilannya; dan tidak semua pejabat negara mempunyai skills (ketrampilan) retorik yang diperlukan untuk berbicara secara efektif dan meyakinkan khlayak. Karena itu, muncullah persoalan ethos, pathos dan logos dalam komunikasi pemerintahan. Ethos, pathos dan logos inilah yang membentuk persuasi seseorang terhadap orasi orang lain yang berbicara mengenai hal-hal tertentu dengan cara dan melalui media tertentu. 
TINJAUAN PUSTAKA
Komunikator memegang peranan yang sangat penting, terutama dalam mengendalikan jalannya komunikasi. Seorang komunikator harus terampil berkomunikasi, mempunyai ide-ide menarik, dan penuh daya kreativitas. Karena itu, komunikator biasa disebut pengirim, sumber, source atau encoder. Komunikator menurut Erliana Hasan dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Pemerintahan adalah “orang yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang” (Hasan, 2005:36). Hal tersebut, sejalan dengan pengertian komunikator yang dikemukakan Cangara sebagai berikut: “Pihak yang mengirim pesan kepada khalayak”. Untuk mencapai komunikasi yang sempurna, seorang komunikator harus memiliki kepercayaan dan kompetensi, daya tarik, dan kekuatan (Cangara, 1998:87).
Kepercayaan menurut Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi adalah seperangkat persepsi tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki sumber sehingga diterima atau diikuti oleh penerima (Cangara, 1998:87). Kepercayaan seorang komunikator dapat bersumber dari kompetensi, sikap, tujuan, kepribadian, dan dinamika.

Kepercayaan dapat diperoleh apabila seorang komunikator memiliki retorika yang baik. Dalam hal ini Aristoteles membedakan retorika menjadi dua, yaitu public speaking and logical discussion (Berger, 2000 : 53). Retorika ala Aristoteles memiliki dua asumsi dasar: pertama, effective public speakers must consider their audience;  dan kedua,  effective public speakers utilize a number of proofs in their presentations. (West dan Turner, 2004 : 315)  Menurut Aristoteles, seorang pembicara yang baik adalah mereka yang sadar siapa audience mereka dan mengedepankan bukti-bukti yang relevan dan dapat dipercaya dalam presentasi mereka. Dengan bukti- bukti yang meyakinkan seorang pembicara menjadi kredibel. Retorika Aristoteles memiliki lima nilai dasar, yaitu ethos, pathos, logos, aim dan mode. (Berger, 2000 : 60) :
	Term
	Definition

	Ethos 
	Character of speaker helps convince 

	Pathos 
	Appeal to emotion in listener (audience) 

	Logos 
	Proof based on reason, logical argument. 

	Aim 
	Purpose of discourse 

	Mode 
	Medium used (Talk, radio, TV, film etc. 


      Sumber : West and Turner, 2004 : 320
Selain ethos, pathos, logos, aim dan mode, Aristoteles juga memiliki cara lain untuk membangun sebuah retorika yang dahsyat. Lima cara retorika tersebut disebut five canons of rhetoric. Kelima hal tersebut adalah berikut :
	Canon
	Definition
	Description

	Invention 
	Integration of reasoning and arguments in speech 
	Using logic and evidence in speech more powerful and more persuasive 

	Arrangements 
	Organization in speech 
	Maintaining a speech structure (introduction, body, conclusion) bolster speaker credibility, enhances persuasiveness, and reduces listener frustration 

	Style 
	Use of language in speech
	Incorporating style ensures that a  speech is memorable and that a speaker’s ideas are clarified 

	Delivery 
	Presentation in speech 
	Effective delivery complements a speaker’s words and helps to reduce speaker’s anxiety 

	Memory 
	Storing information in speaker’s mind 
	Knowing what to say and when to say it eases speaker’s anxiety and allows a apeaker to respond to unanticipated events. 


      Sumber : West and Turner, 2004 : 320
Invention adalah konstruksi sebuah pidato yang membangun argumentasi sebuah pidato. Hampir sama dengan logos, invention dapat terdiri dari enthymeme-enthymeme untuk membangun keyakinan audience. Salah satu yang menjadi bagian dari invention adalah topik. Arrangements adalah organisasi dari sebuah pidato. Pidato terdiri dari pembukaan, batang tubuh dan penutup. Pembukaan merupakan hal yang paling krusial, sebab ia bisa memikat pendengar seketika atau malah membosankan. Arrangements memudahkan audience untuk memahami sebuah pembicaraan. Style merupakan penggunaan bahasa untuk mengekspresikan ide pembicara. Yang termasuk dalam style adalah pilihan kata dan termasuk ketepatan penggunaan istilah. Menggunakan istilah-istilah yang umum sudah pasti akan membosankan audience, begitu juga dengan penggunaan istilah-istilah yang langka untuk digunakan, audience juga sulit mengerti. Untuk menjembatani kesenjangan ini, Aristoteles menggunakan metaphor. Metafora atau pengandaian digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang sulit. Delivery adalah ekspresi non verbal dari pembicara. Yang termasuk dalam non verbal pembicara adalah perilaku, kontak mata, pronunciation, dialek, gerakan tubuh hingga penampilan fisik. Memory adalah sesuatu yang harus diingat pembicara untuk mentransmisikan invention, style dan arrangements pada pendengar.
PEMBAHASAN

Analisis Ethos, Pathos dan Logos SBY 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) memang selalu menjadi berita karena beliau seorang presiden. Apalagi sejak merebaknya kasus Bank Century dan Kasus Hambalang yang melibatkan banyak kader Partai Demokrat sebagai partai berkuasa di masa itu. Selain itu pemberitaan di beberapa media yang menunjukan bahwa kecenderungan SBY yang kurang bagus dalam mengatasi masalah, hal ini ditujukan melalui sikap beliau yang dianggap tidak tegas dalam menangani kasus Bank Century, Kasus Hambalang, serta lebih khusus lagi dalam menanggapi rekomendasi Tim Pencari Fakta (Tim Delapan) yang dipimpin Adnan Buyung Nasution, membuat banyak pihak mulai meragukan ethos SBY yang berakibat pada menurunnya kredibilitas SBY. Dengan demikian dalam penulisan makalah ini dijelaskan bagaimana kemampuan berkomunikasi SBY sebagai seorang presiden dan dampak yang ditimbulkannya.
Sebelum menjadi Presiden RI pada periode pertama (2004-2009), masyarakat Indonesia menyanjung dan mengelu-elukan SBY. Sebagian besar rakyat Indonesia memuji habis-habisan SBY sebagai tokoh humanis, religius, dan berwibawa. Pendek kata, SBY begitu memesona. Hasilnya, SBY yang berpasangan dengan Jusuf Kalla terpilih menjadi Presiden. Padahal ketika itu, SBY harus "bertarung melawan" tokoh sekaliber Amien Rais, dan juga ada Megawati Soekarnoputri, Wiranto, serta Hamzah Haz.
Saat maju kembali sebagai calon presiden untuk kedua kalinya (2009-2014), SBY juga masih mampu memesona sebagian besar rakyat Indonesia. Hasilnya, SBY yang kali ini berpasangan dengan Boediono, kembali terpilih menjadi presiden.
Mengapa SBY mampu menarik simpati dan begitu memesona di mata sebagian besar rakyat Indonesia? Mengapa sebagian besar rakyat Indonesia tidak terpesona dan tidak bersimpati kepada Jusuf Kalla dan Megawati Soekarnoputri sebagai calon Presiden RI pada Pemilu 2009?
Dalam ilmu komunikasi, SBY dapat dikategorikan sebagai seorang komunikator yang berhasil. SBY mampu mengirim pesan kepada khalayak (rakyat) bahwa dirinya adalah orang yang punya kemampuan dalam memimpin negara, sopan, bermoral, dan dirinya bersih dari KKN.
Sebagai seorang komunikator, SBY mampu mengenal dirinya, mengetahui kemampuan yang dimilikinya, mengetahui keinginan sebagian besar rakyat Indonesia, serta mampu mempertemukan keinginan dirinya dan keinginan sebagian besar rakyat Indonesia.
Selain mampu menciptakan komunikasi yang baik dengan khalayak, SBY juga memiliki kepercayaan (credibility), daya tarik (attractive), dan kekuatan (power). Kepercayaan atau kredibilitas adalah seperangkat persepsi tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki seseorang komunikator, sehingga diterima atau diikuti oleh khalayak.
Kredibilitas menurut Aristoteles (filsuf Yunani), bisa diperoleh jika seorang komunikator memiliki ethos (karakter/pembawaan), pathos (ikatan emosional), dan logos (logis/masuk akal).
Ethos adalah kekuatan yang dimiliki komunikator (pembicara) dari karakter pribadinya, sehingga ucapan-ucapannya dapat dipercaya. Pathos adalah kekuatan yang dimiliki seorang komunikator dalam mengendalikan emosi pendengarnya (penerima pesan), sedangkan logos adalah kekuatan yang dimiliki komunikator melalui argumentasinya (Hafied Cangara, 2009).
Menurut Aristoteles, yang paling besar dan kuat pengaruhnya adalah ethos yang dilatarbelakangi track record, catatan perilaku, dan suri teladan. Ada pula yang mengatakan bahwa ethos terdiri atas pikiran baik, akhlak yang baik, dan maksud yang baik.
SBY tampaknya mampu menampilkan dirinya (mengirim pesan kepada sebagian besar rakyat Indonesia melalui berbagai media) sebagai seorang yang memiliki ethos atau karakter pribadi yang baik, sehingga sebagian besar rakyat Indonesia (penerima pesan) yang terdiri atas berbagai suku, agama, ras, dan golongan, terpesona dan bersimpati kepadanya (efek).
Pada kampanye Pemilu 2009, SBY juga mampu menciptakan pathos atau ikatan emosional yang baik dengan sebagian besar rakyat Indonesia. SBY dan Boediono menampilkan diri sebagai pasangan capres dan cawapres yang berasal dari rakyat, bukan dari kalangan istana (Megawati) dan bukan dari kalangan orang kaya atau pengusaha (Jusuf Kalla).
Argumentasi yang disampaikan SBY dalam berbagai sesi tanya jawab saat kampanye Pemilu 2009, oleh sebagian besar rakyat Indonesia juga dianggap masuk akal (logos atau logis). SBY seolah-olah ingin menyampaikan pesan kepada rakyat Indonesia bahwa dalam memilih calon pemimpin negara, jangan hanya mendengar apa yang disampaikan atau diucapkan seseorang, tetapi lihat juga latar belakang dan pembawaannya.
Karena telanjur mendapatkan simpati dan memesona sebagian besar rakyat Indonesia, SBY akhirnya mampu mengalahkan Jusuf Kalla dan Megawati pada Pemilu 2009. Sebaliknya, Jusuf Kalla dan Megawati yang sudah berupaya secara maksimal, gagal menarik simpati dan memesona sebagian besar rakyat Indonesia, karena ethos, pathos, dan logos mereka tidak sesempurna SBY.
Masalah yang Dihadapi
Keberhasilan SBY dalam berkomunikasi dengan rakyat Indonesia pada Pemilu 2009 yang membuat dirinya terpilih kembali sebagai Presiden RI, kini mendapat ujian berat dengan merebaknya kasus Bank Century dan kasus Hambalang yang melibatkan beberapa kader anggota DPR dari Partai Demokrat sebagai partai penguasa.
Anggota DPR RI yang konon sebagian besar "berada di bawah kendalinya", kini sudah hampir pasti akan menggunakan hak angket. Artinya, ada komunikasi yang tidak mengena alias tidak bagus antara SBY dengan "anggota-anggotanya".
Selain itu, berita yang di muat media juga sudah mulai terbentuk opini publik bahwa SBY secara tidak langsung terlibat dalam kasus Bank Century dan dalam kasus proyek pembangunan Wisma Atlet Hambalang. Di sisi lain, akibat tidak terciptanya komunikasi yang baik, ormas-ormas besar pun sudah mulai "menyerang" dengan berbagai cara, kepemimpinan dan berbagai langkah SBY.
Sementara itu dalam masa akhir pemerintahannya, SBY sudah mengelak dari rencana menaikkan BBM bersubsidi, sesuatu yang tidak enak dan tidak populis bagi siapapun pemimpin di negeri ini, dan berujung dengan kado pahit terjeratnya menteri ESDM yang menaungi wilayah perminyakan di negeri ini dan yang sekaligus adalah seorang petinggi partai Demokrat pulak. Penetapan vonis Anas Urbaningrum, mantan ketum partai Demokrat hampir melengkapi status bintang iklan dengan tagline “Katakan TIDAK pada (Hal) Korupsi” (kalimat dalam tanda kurung menunjukkan kelakuan bintang iklannya). Saya masih berharap bahwa Partai Demokrat dapat meraih simpati massa yang terlanjur kecewa dengan kelakuan para petinggi partai tersebut dengan mendukung pilihan Pilkada Langsung pada penentuan RUU Pilkada menjadi Undang-Undang, sejalan dengan janji SBY sebagai pemimpin rakyat sekaligus ketum partai Demokrat. 
Sayang, lagi-lagi jalan politis yang ditempuh bukan langkah pro rakyat. Sudah barang tentu yang menjadi sasaran kecaman adalah pemimpin tertinggi di partai sekaligus presiden yang mengingkari janji bagi rakyatnya. Sebagai kepala pemerintahan dan kepala negara, SBY bertanggung jawab untuk menjaga kemajuan demokrasi. Bergulirnya UU Pilkada ke DPRD menandakan matinya demokrasi di Indonesia. Yang paling dikuatirkan adalah bahwa UU tersebut membuka jalan bagi kembalinya Indonesia ke zaman Orde Baru. 
Memang, tidak mudah memimpin negeri ini dengan beraneka ragam kepentingan dan tujuan. Akan tetapi, hal ini menjadi mudah tatkala pemimpin negeri ini hanya tunduk pada konstitusi dan mendengarkan suara rakyat. Kepemimpinan SBY membuktikan bahwa negeri ini bukan negeri yang bisa seenaknya dipimpin dengan cara politisasi. Sebagian besar netizen beranggapan bahwa apa yang dilakukan SBY tersebut adalah bagian dari sandiwara, dan mereka memberikan sindiran untuk akting SBY yang dianggap berhasil mengelabui masyarakat. Sesuatu yang dibangun di atas dasar kepura-puraan akan menghasilkan pijakan yang lemah dan SBY telah menuainya. Hal ini berdampak pada semakin kecewanya masyarakat terhadap pemimpinnya. Pertanyaan yang timbul adalah “Bisakah SBY memulihkan kepercayaan masyarakat pada akhir masa kepemimpinannya? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, Ada dua cara yang dapat ditempuh SBY, yaitu: (1) Menolak menandatangani RUU Pilkada. Dengan menolak menandatangani, UU tsb baru bisa berlaku setelah 30 hari. Paling tidak masyarakat akan bisa melihat bahwa SBY serius terhadap janjinya; (2) Mengajukan judicial review. kalimat dalam judicial review harus menunjukkan bahwa SBY memiliki perhatian terhadap demokrasi rakyat dan bahwa UU Pilkada jelas merenggut hak demokrasi dan hak politik rakyat dalam menentukan siapa yang akan jadi kepala daerah.
PENUTUP
Dari hasil telaah ethos, pathos dan logos SBY, diperoleh kesimpulan bahwa tidak semua pejabat negara memiliki traits (karakteristik) yang ideal untuk tampil sebagai orator ulung; tidak semua pejabat negara memiliki self-concept (citra diri) yang menarik; tidak semua pejabat negara mempunyai knowledge (pengetahuan) yang mendukung orasinya; dan tidak semua pejabat negara mempunyai skills (ketrampilan) retorik yang diperlukan untuk berbicara secara efektif dan meyakinkan khalayak. Karena itu, pemahaman ethos, pathos dan logos dalam melakukan retorika politik untuk menjalin komunikasi pemerintahan yang efektif menjadi penting sekali. 
Dalam konteks ini, meskipun pada awalnya SBY menjadi populer dengan penampilan yang terkesan  rendah hati, santun, dan merakyat; dan kemudian terpilih menjadi Presiden ke 6; namun karena berbagai permasalahan yang terjadi selama masa kepemimpinannya, banyak khalayak menilai kekurang tegasannya SBY dalam mengatasi masalah yang di maksud. Akan tetapi  SBY tampaknya mampu menampilkan dirinya (mengirim pesan kepada sebagian besar rakyat Indonesia melalui berbagai media) sebagai seorang yang memiliki ethos atau karakter pribadi yang baik, sehingga sebagian besar rakyat Indonesia (penerima pesan) yang terdiri atas berbagai suku, agama, ras, dan golongan, terpesona dan bersimpati kepadanya (efek)
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